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ABSTRAK

Rafidah, Perilaku Pedagang sayur-mayur di Pasar Sentral Pinrang (Analisis
Etika Bisnis Islam). (Dibimbing oleh Bapak Muhammad Kamal Zubair dan Bapak
Wahidin)

Sebagian pedagang di pasar sentral Pinrang merupakan pedagang sayur-mayur
yang menjual sayur-mayur dengan berbagai jenis. Pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah pedagang sayur-mayur yang menjual sayur-mayur model bauran
(campuran) yang dimana pedagang mencampur kualitas sayur-mayur mulai dari yang
baik hingga yang buruk lalu dijue an harga yang sama. Hal ini tentunya
merugikan pembeli, yang dim beli harusnya tidak pihak yang
dirugikan. Tujuan penelitia etahui apakah para pedagang di
pasar sentral Pinrang te tika bisnis Islam dan apakah
ada pedagang yang beli sayur-mayur model
bauran (campuran) nya jikalau ada pembeli

3 erhadap hal tersebut.

an lapangan
sumber dal_’l
observasi,

Hasil penelitian ini menunjukkan para pedagang memahami akad dan syarat
sah dalam jual beli itu sendiri begitu pula dengan para pembeli. Namun dalam
penerapannya masih ada pedagang yang belum menerapkan syarat sah dalam jual beli
serta prinsip-prinsip etika bisnis Islam namun kebanyakan dari pedagang sayur-mayur
di pasar sentral pinrang telah menerapkan syarat sah dalam jual beli. Begitu pula
dengan penerapan prinsip-prinsip etika bisnis Islam tetap masih ada pedagang yang
telah menerapkan pr|n5|p prinsip etika bisnis Islam.

Kata K rllaku Pedaminl bauran Eti

PAREPARE

s Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pasar dapat diartikan sebagai tempat dimana pedagang dan pembeli bertemu

untuk mempertukarkan barang-bare ereka. Para ahli ekonomi menggunakan

istilah pasar untuk menyata ng dan pembeli yang melakukan
transaksi atas suatu p nisalnya pasar perumahan,
penentu nilai suatu barang,

tasan harga,

dan me
asar sebagai tempat i jual beli,
ang sangat vital bagi pe erah. Selain
sebagai menjadi barometer ba t per an ekonomi
lampau, pasar mengacu lokas rafis, tetapi
as geografis komunikasi

ual untuk me an transaksi

dan Hadis, yang merupakan petunjuk bagi umat Muslim. (Q.S An-Nisa 4: 29)

! Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar).
(Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 141.

2Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar), h.
142.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang berims
sesamamu dengan jalan yan
berlaku dengan suka .S
membunuh  dirimu;
kepadamu.?

janganlah kamu saling memakan harta
ecuali dengan jalan perniagaan yang
ntara kamu. Dan janganlah kamu
adalah Maha Penyayang

ammad saw. diriwaya 1 Abu sa’id menegaskan :

w

g 4aala Galel gy «

bdull mar radhiallahu ‘anhu Rasul allallahu
a sa sabda, “Seorang pedage imya
(tery akan (dikumpulkan) be ara N

dan ¢ ang yang mati syahid pa kiam

tersebut menunjukkan bahwa

dalam setiap t jual beli

untuk lebih  mengt juran dan gang teguh

ang diberikan o oi lam hal ini kunc hasilan dan

bi saw dalam perdagangan diantaranya adalah di ya sifat-sifat
terpujl ana. sandat ‘dike lrh pE 0 -hnuﬂ;‘. ah” kala i Jur (Sh|d|q),

menya

* Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Soenarjo, 1971), h. 122.

* Abdullah Shonhaji dkk. Tarjamaah Sunan Ibnu majah Jilid 111(Semarang: CV.Asy Syifa,
1993), h. 3.

® Abdullah Shonhaji dkk. Tarjamaah Sunan Ibnu majah Jilid 111(Semarang: CV.Asy Syifa,
1993), h. 3.
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Namun biasanya ada kecurangan yang terjadi dalam transaksi jual beli di
pasar. Islam mengharamkan segala bentuk penipuan, baik dalam masalah jual beli,
maupun dalam seluruh mu’amalah. Seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur

dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan dalam beragama, nilainya lebih tinggi

dari pada seluruh usaha duniawi.®
Etika merupakan pe n._umat Islam untuk berperilaku
dalam segala aspek ke epankan nilai-nilai alQuran

dan hadis maka dari al beli juga harus menerapke etika bisnis

jan pembeli.

/Adil), Kehendak Beb

ran, kebajikan dan kejuj

g yang berlokasi di J ng Sawitto,

wesi Selatan, Indonesia, Perbelanjaan

bako, buah-

n sehari-hari
ada beberapa
pedagang sayur-mayur yang menjual sayur-mayur dengan model bauran (campuran).

Sayur-mayur model bauran adalah sayur-mayur mulai dari kualitas yang baik atau

® Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar), h.
148
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yang masih segar dicampur dengan sayur-mayur dengan kualitas yang buruk, yang
sudah layu atau cacat dan dijual dengan harga yang sama.
Adapun dalam jual beli sayur-mayur model bauran belum bisa dikatakan jual

beli yang bedasarkan etika bisnis Islam karena tidak jujur atau transparansi. Jika

pembeli tidak mengetahui akan h merugikan pembeli tersebut. Hal ini

tentunya bertentangan den m etika bisnis Islam pedagang

dituntut untuk berlak dan benar. kan merugikan salah satu
pihak.
an di Pasar
Sentral Apakah ada
pedaga al tersebut baik diseng i bagaimana
pertang ada pembeli yang me pada sayur

yang di ana etika bisnis Islam t

ditarik sub-

Adapun tujuan dari penelitian ini‘adalah sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana transaksi jual beli sayur-mayur di pasar sentral

pinrang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3.2 Untuk mengetahui Bagaimana analisis etika bisnis Islam terhadap perilaku

pedagang sayur-mayur di pasar sentral pinrang.

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan peneliti aka penelitian ini dapat memberikan
kegunaan seperti berikut.
1.4.1 kegunaan teori

ambah khazanah ilmu

itian ini diharapkan dap : agi para

s lainnya

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

yang terkait dengan jual beli denga

2.11

2.12

Sepanjang penelusuran yang peneliti lakukan, peneliti menemukan penelitian

if Etika Bisnis Islam diantaranya lalah :
Penelitian yang di pada tahun 2016 dengan judul
Analisis Etik ! llis pada Pedagang Buah
an Penelitian ini adalah
ian masalah
r tad Ja pedagang
, Kabupaten Polewali enyimpulkan

buah di desa Mirring b insip-prinsip

ngan baik karena tidak ung atas keluhan
engetahui adanya unsur ta da si enjualannya.
ian Penulis erletak pada
I un perbedaannya pada tempat
Jengan judul
Tradisional
pung Barat).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang penerapan etika

bisnis Islam di pasar Betung kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat.

"Mardania, Analisis Etika Bisnis lislam terhadap unsur Tadlis pada Pedagang Buah (Studi di

Desa Mirring Kab.Polewali Mandar), (Parepare: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2016).
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2.1.3

Peneliti menyimpulkan etika bisnis Islam di Pasar Betung belum diterapkan
dengan baik oleh para pedagang karena hanya prinsip pertanggungjawaban
saja yang sudah diterapkan dengan baik oleh para pedagang di pasar Betung

Sedangkan prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas dan prinsip kebenaran

belum diterapkan dengan bai ra pedagang dipasar Betung. Persamaan

Penelitian diatas d ialah terletak pada analisis etika
bisnis Islam a tempat penelitian serta
2018 dengan

Terhadap

a Supermarket De 'Hala >enelitian ini

ndeskripsikan dan me omprehensif

etika bisnis Islam di t yakni di

alal Mart Yogyakarta. kan dengan

kripsikan ba didapatkan aan setelah

pkan etika bi menyimpulkan ba erapan etika

a telah diter dengan baik
1gedepankan
k penerapan
a perusahaan
akan menghasilkan dampak positif semakin banyak jumlah pelanggan atau

konsumen atau otomatis bisnis yang dijalankan pun akan semakin

8Umi Mursidah, Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual Beli di Pasar

Tradisional (Studi Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat), (Lampung
:Universitas Islam negeri Raden Intan Lampung, 2017).
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berkembang, dan dapat beroprasi dengan lancar. Persamaan Penelitian di atas
dengan penelitian Penulis ialah terletak pada analisis etika bisnis Islam dan
adapun perbedaannya yakni pada tempat penelitian serta objek penelitian.’

2.2 Tinjauan Teoritis

2.2.1 Konsep Perilaku
Dalam Kamus besa perilaku berarti tanggapan atau
reaksi individu terhac ah satu karakteristik reaksi

perilaku manusia yang meng alnya. Maksudnya satu stimulasi

pahami dan diprediksi i aktor-faktor
imensi masa lalu, saat akan datang
ilaku manusia.™

aku yang baik adalah peri 2ngan tujuan

nusia ke du mbakan diri 2 Tuhannya.

g bagaimana peri itu diukur dan dini dipaparkan

. Maka orang- ar dan ukurz aku mereka

lu diselarP*ﬂaEeP“lEh Saw. A

° Nila Astuti Harahap, Analisis Penerapan dan Dampak Etika Bisnis Islam Terhadap
Kemajuan Bisnis pada Supermarket De’Halal Mart Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2018).

'°Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
Keempat)(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta, 2008), h. 1056.

' saifuddin Anwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Edisi, Ke-2 Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 2011), h. 9.
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menyuruh orang-orang yang beriman untuk meniru dan mengikuti jejak yang
dilakukan Rasulullah Saw dalam setiap perilaku mereka.*?
2.2.1.1 Jenis Perilaku

Perilaku manusia dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

a) Perilaku Refleksi
Perilaku refleksif erjadi atas reaksi secara spontan

me tersebut. Contoh reaksi

itu menerima stimulus.

fleksif, perilaku ini di

am kaitan ini stimulus setel i r (penerima)

2 Mustaq Ahmad. Etika Bisnis Islam.( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 43
'3 Adnan achiruddin saleh, Pengantar psikologi (Makassar : Aksara timur, 2018), h. 138
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10

Perilaku manusia sebagian besar ialah berupa perilaku yang dibentuk atau
dipelajari. Maka dari itu bagaimana cara membentuk perilaku itu sesuai yang
diharapkan.**

a. Pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan.

Dengan cara membiasakan berperilaku seperti yang diharapkan,

akhirnya akan terbentuk peri k dibiasakan bangun pagi, atau
menggosok gigi sebe ih bila diberi sesuatu oleh

ri tidak terlambat ke s ara ini didasarkan atas

engan pengertian (insig
u dapat ditempuh deng i sight. Misal

i terlambat karena dap

Naik elm, karena helm terseb diri. Cara
1 pengertian.
Bila d adalah soal

h pengertian

atau ins an termasuk

Pembentukan perilaku masih dapat ditempuh dengan menggunakan model

atau contoh. Kalau orang bicara bahwa orang tua sebagai contoh anak-anaknya,

' Adnan achiruddin saleh, Pengantar psikologi, h. 139
> Adnan achiruddin saleh, Pengantar psikologi, h. 140
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11

pimpinan sebagai panutan yang dipimpinnya, hal tersebut menunjukkan pembentukan
perilaku dengan menggunakan model. Pimpinan dijadikan model atau contoh oleh
orang Yyang dipimpinnya. Cara ini didasarkan atas teori belajar sosial atau

observational learning theory yang dikemukakan oleh Albert Bandura.

2.2.1.3 Teori perilaku Manusia
a. Teori insting
Teori ini dike A McDougall perilaku itu

perilaku bawaan,

pada pandangan bahw. i dorongan-
u. Dorongan-dorongan kebutuhan-
g mendorong individ seseorang
an ingin memenuhi keb akan terjadi
at memenuhi

reduksi dari an-dorongan

ut teori drive

berperilaku. Insentif ada yang positif dan negatif. Yang positif adalah berkaitan

dengan hukuman. Yang positif akan mendorong manusia dalam berbuat, sedangkan

'® Adnan achiruddin saleh, Pengantar psikologi, h. 141
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12

yang negatif akan dapat menghambat dalam manusia berperilaku. Berarti perilaku
timbul adanya insentif.
d. Teori Atribusi

Teori ini menjelaskan tentang sebab-sebab perilaku manusia. Apakah perilaku

itu disebabkan disposisi internal (mi sikap) ataukah oleh keadaan eksternal.
e. Teori Kognitif
Apabila seseo ' e ana mesti dilakukan, maka
sangkutan akan memilit perilaku yang akan

ebut dengan

ini berarti

dalam menentukan pi kemampuan

t melihat apa yang bahan
melihat apa yang dihad ng dan juga
dapat pa yang akan terjadi dala dak. Dalam
model pentingan pri api dalam ses berperilaku
kepentingan prib
Pedagang
Kamus Phanﬂpﬁniang mer orang yang
b ang penting
Pe y ¢ alnya pada

penggunaan kata tersebut yang multimakna. Dalam al-Qur’an, kata “perdagangan”

tersebut tidak saja digunakan untuk menunjuk pada aktivitas transaksi dalam

7 Adnan achiruddin saleh, Pengantar psikologi, h. 143

'® Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
Keempat)(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta, 2008), h. 285.
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pertukaran barang atau produk tertentu pada kehidupan nyata sehari-hari, tetapi juga
digunakan untuk menunjuk pada sikap ketaatan seseorang kepada Allah Swt.
Qaradhawi menegaskan bahwa sah dan tidaknya transaksi perdagangan

tergantung jujur dan tidaknya usaha perdagangan itu dilakukan. Melalui kejujuran,

kepercayaan dapat dibangun dianta a. pelakunya. Pedagang yang tidak jujur

dalam usaha perdagangan 1g lalai dari ketaatannya kepada
Allah swt dan ia sendi al ini dilalaikan ¢ perdagangan itu sendiri.™
sesuai dengan

orma Islam,

1. Me 3 n barang yang tidak ha

2. dan jujur.

3. n mengharamkan bung

4. ang, nasihat, dan menghar tuk melipat
5.

6. | untuk akhi

yakni yang
perdagangan
ekali lagi arti
ibadah dari kegiatan perdagangan. Dengan sendirinya, seorang muslim yang baik
yang melakukan perdagangan dengan cara yang jujur sebagaimana yang digariskan

agama, ia tidak saja mendapatkan kebaikan-kebaikan untuk kehidupan kelak

19 jusmaliani, dkk. Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara,2008), h. 28.
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diakhirat. Menurut Qaradhawi, ada beberapa hal yang harus dipelihara untuk
mencapai tujuan yang eskatologis tersebut.
1. Meluruskan Niat dan memantapkan akidah diawal perniagaannya. Hendaklah ia

menjadikan agama sebagai landasan pelaksanaan usaha perdagangannya, dan

selanjutnya usaha tersebut pelaksanaan kewajiban mencukupi

kebutuhannya dan Apabila seorang pedagang

mempersiapkan dan niat-ni i, maka ia adalah seorang

3. tamak kepada pasar da

4. mar antara haram dan h i semua
aulannya).”

5. seorang pedagang telah m oleh atan cukup,

egeralah m dan menyi diri untuk

akhirat. De ri pedagang yang t us.

jual beli ped

yaitu se ikt PAREPARE

a. Ketidakjelasan (Al-Jahalah)

yarat-syarat am jual beli

Yang dimaksud disini adalah ketidakjelasan yang serius yang mendatangkan

perselisihan yang sulit untuk diselesaikan.

20 jusmaliani, dkk. Bisnis Berbasis Syariah, h.29.

2! Jusmaliani, dkk. Bisnis Berbasis Syariah, h. 30.
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1) ketidakjelasan dalam barang yang dijual, baik jenisnya, macamnya, atau
kadarnya menurut pandangan pembeli.

2) ketidakjelasan harga.

3) ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang diangsur, atau dalam
khyiar syarat. Dalam hal ini waktu harus jelas, apabila tidak jelas maka akad
menjadi batal.

4) ketidakjelasan dalam langkah-langkahpenjaminan. Misalnya penjual
mensyaratkan diajukannya seorang kafil (penjamin). Dalam hal ini penjamin
tersebut harus jelas. Apabila tidak jelas maka akad jual beli menjadi batal.?

b. Pemaksaan (Al-lkrah)

Pengertian pemaksaan adalah mendorong orang lain (yang dipaksa) untuk
melakukan suatu perbuatan yang disukainya. Paksaan ini ada dua macam yakni
paksaan absolut yaitu paksaan dengan ancaman yang sangat berat, seperti akan
dibunuh atau dipotong anggota badannya. Dan paksaan relatif yaitu paksaan dengan
ancaman yang lebih ringan, seperti dipukul. Kedua ancaman tersebut mempunyai
pengaruh terhadap jual beli, yakni menjadikannya jual beli yang fasid menurut

jumhur Hanafiah, dan mauquf menurut Zufar.

al baju ini
1 hukumnya
fasid, karena kepemilikan atas suatu barang, tidak bisa dibatasi dengan waktunya. Di

pasar sentral Pinrang Penulis tidak mendapatkan hal semacam ini karena tidak ada

22 Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat. (Jakarta: Amzah,2010), h. 191.
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pedagang yang memberikan batasan waktu kepada pembeli terhadap barang yang
telah dijualnya.
d. Penipuan (gharar)

Yang dimaksud disini gharar (penipuan) dalam sifat barang. Seperti seseorang

menjual sapi dengan pernyataan b api itu air susunya sehari sepuluh liter,

padahal paling banyak ke an tetapi apabila ia menjualnya
npa menyebutkan kadarnya

penipuan) pada

3 di apabila penyerahan Jjak mungkin
i emasukkan kemudarat a pe alam barang

. seseorang (kain 1m, v bisz i dua.dalam

ju (kain) tersebut dipotong. upu merugikan

aka fugaha

Jengan cara
bah menjadi
shahih.?
f. Syara

Yaitu setiap syarat yang ada' manfaatnya bagi salah satu pihak yang
bertransaksi, tetapi syarat tersebut tidak ada dalam syara’ dan adat kebiasaan, atau

tidak dikehendaki oleh akad, atau tidak selaras dengan tujuan akad seperti seseorang

> Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat, h. 192.
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menjual mobil dengan syarat ia (penjual) akan menggunakannya selama satu bulan
setelah terjadinya akad jual beli, atau seseorang menjual rumah dengan syarat ia
(penjual) boleh tinggal dirumah itu selama masa tertentu setelah terjadinya akad jual

beli.

syarat yang fasid apabila tere Jalam akad mu’awadhah maliyah, seperti

jual beli, atau ijarah, akan . fasid, tetapi tidak dalam akad-

akad yang lain, sepeg abarru’ (hibah ¢ dan akad nikah. Dalam
akad-akad ini syarat yang fasid tidak berpengaruh sehingga akad sah.

is jual beli

. Dalam jual beli bend
n barang harus diteri
barang bergerak sebelu sak terlebih
eh karenanya dalam penjua 6 rjadi gharar
) sebelum b i Jar) menurut

ifah dan Abu

2) ui harga per berbentuk ah, tauliyah,
wieP A REPARE

3) jual belinya

4) Dipenuhi syarat-syarat salam, apabila jual belinya jual beli salam (pesanan).

5) Harus sama dalam penukaran, apabila barangnya barang ribawi.

?* Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat. (Jakarta: Amzah,2010), h. 193.
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6) Harus diterima dalam utang piutang yang ada dalam perjanjian, seperti muslam
fih dan model salam, dan menjual sesuatu dengan utang kepada selain penjual.
2.2.2.1 Macam-macam Pedagang

a. Pedagang besar/Distributor/Agen Tunggal Distributor adalah pedagang yang

membeli atau mendapatkan prod ng dagangan dari tangan pertama atau

produsen secara langsung anya diberikan hak wewenang

wilayah/daerah terte odusen. Conto en tunggal adalah seperti

ATPM atau singkata

annya de
n atau penjualan/perda

dari da ibutor. Contoh seperti ras di pasar

cer/Peritel Pengecer adalah < njual barang

yang d langsung k gan jumlah

satuan g ran atau eceran. C

indoma
d. Impo
barang
ke Indone
e. Eksportir/Pengekspor Eksportir adalah perusahaan yang memiliki fungsi
menyalurkan barang dari dalam negara ke negara lain. Contoh seperti ekspor produk

kerajinan ukiran dan pasir laut ke luar negeri.

%> Namrianah, Perilaku pedagang kosmetik terhadap pelayanan konsumen di pasar lakessi
kota Parepare, (Parepare: Institut Agama Islam Negeri Parepare,2019), h. 16.
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f. Pedagang Kaki Lima atau disingkat PKL pedagang Kaki Lima atau PKL adalah
istilah untuk menyebut penjaja dagangan yang menggunakan gerobak, istilah itu
sering ditafsirkan demikian karena jumlah kaki pedagangnya ada lima. Lima kaki

tersebut adalah dua kaki pedagang ditambah tiga kaki gerobak yang sebenarnya

adalah tiga roda atau dua roda dan aki. Saat ini istilah PKL juga digunakan
untuk pedagang di jalanan p
2.2.3 Sayur-mayur M

berbagai-bagai sayur (sepe ubis, kangkung, bayam)
ng kadar air

ra minimal.

Model esentasi, atau deskripsi suatu objek,
sistem seringkali berupa idealisasi.
Bentuk el fisik. Dan sedangkan ran.”®

model bauran adalah say! model atau

bentuk ran kualitas
ar dicampur

ayu. Baik itu

Pengertian etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” berarti adat istiadat atau
kebiasaaan. Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang

baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari

%8 https://kbbi.web.id/baur. Diakses pada pukul 17.00. Pada tanggal 2 februari 2019
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satu orang ke orang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lainnya.?’ Etika
merupakan ilmu yang berisi patokan-patokan mengenai apa-apa yang benar atau
salah, yang baik atau buruk, yang bermanfaat atau tidak bermanfaat.”® Konsep sosial

Islam sangat jelas memberikan batasan dan kemampuan manusia untuk berekspresi

dan berinovasi yang tidak keluar d etika moral yang dikenal dengan istilah
akhlak karimah yang juga di

Bagaimana u
disebut dengan be ah. Dalam bermuama emudian secara mikro
eli. Seorang
Da sebanyak-
islam mengandung isti ya masing-

dan ‘Islam’

, ‘bisnis’,

isnis Islam”, tentunya ebih dahulu

dari rtian kata-kata tersebut.®

lak)

siakan; yang

. etimologis

lak” adaPﬁ‘n‘E P:kRaEh laku ata

~ Muhammad & Alimin,, Etika Serlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,
(Yogyakarta : BPFE , 2004), h. 61.

29 yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema
Insani, 1997), h. 36.

%0 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha)
(Bandung : Alfabeta, 2013), h. 20.

31 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha,
h. 21.
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2) Bisnis (Perdagangan)
Kata “Bisnis” dalam bahasa Indonesia diserap dari kata “Business” dari
bahasa inggris yang berarti kesibukan. Kesibukan secara khusus berhubungan dengan

orientasi profit/keuntungan. pengertian bisnis tujukan pada sebuah kegiatan

berorientasi profit yang memproc arang dan atau jasa untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat. Bi an sebagai suatu lembaga yang
menghasilkan barang ¢ ang di 32 Bisnis juga merupakan

ungkan atau memberikan

sekelompok
rjaan yang menghasilk
luas ads i ng menggambarkan se ivi stitusi yang

a dalam kehidupan seha

i Rasulullah

alah ibadah,

$2Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfa Beta, 2012), h. 21.
** Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta : Kencana, 2013), h. 3.

% Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha),
h. 28.
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akhlak, makanan, minuman, pakaian maupun muamalah (interaksi sesama manusia
dalam berbagai aspek kehidupan) guna meraih kebahagiaan didunia dan akhirat.®
Setelah mengetahui makna atau pengertian satu-persatu dari kata “Etika”,

“Bisnis”, dan “Islami” atau juga dikenal sebagai “Syariat”, maka Islam digabungkan

makna ketiganya adalah bahwa “E NIS ISLAMI” merupakan suatu proses

dan upaya untuk mengeta Jan yang salah yang selanjutnya

tentu melakukan hal ar berkenaan de Kk, pelayanan perusahaan

engtingan dengan tuntuta sahaan. Etika bisnis Islami

juga me atau kontak

36

Bisnis Islam

berlaku dalam bisnis ya a tidak bisa

hari-hari. Syeb Nawab buku “Etika
dan Ilm i sistesis Islami”, memaparka ika ekonomi

yaitu tg eseimbanga i ab. Prinsip-

gat berhubun lai kehidupan

amun, secar tuan etika b alam Islam.

pa prinsippm HEFNRE bisnis Isl tu:

Konsep tauhid

yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim baik dalam bidang

%5 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha),
h. 34.

% Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha),
h. 35.
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ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan yang homogen, serta mementingkan
konsep konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh.
Dari konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, ekonomi, dan

sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini pula maka etika dan

bisnis menjadi terpadu, vertikal rizontal, membentuk suatu persamaan
yang sangat penting dalam si

Tauhid mer i engan tauhid, manusia
selain Allah swt.”, dan

.’ Karena

r daya yang ada. Karen alah pemilik
hakiki. eri amanah untuk “me tara waktu,
sebagai Karena itu segala aktivi i ubungannya

dengan daya manusia (muamala ngka an kerangka

hubungs engan  All kepada-Nya akan
gjawabkan asuk aktiv dan

pengusaha

papun dalam

bisnis atas dasar ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama.

37 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha),
h. 46.

** Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, konsep, instrumen, negara dan Pasar), h. 25.
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b. Dapat dipaksa untuk berbuat tidak etis, karena ia hanya takut dan cinta kepada
Allah swt. la selalu mengikuti aturan perilaku yang sama dan satu, dimanapun
apakah itu di masjid, di tempat kerja atau aspek apapun dalam kehidupannya.

c. Menimbun kekayaan dengan penuh keserakahan. Konsep amanah atau

kepercayaan memiliki makna yar gat penting baginya karena ia sadar bahwa

semua harta dunia bersi dipergunakan secara bijaksana.*

berbisnis, dan melarang

swt untuk

yaitu orang-

orang ma takaran dari orang k dipenunhi,
u menimbang untuk ora

berbisnis pertanda keh ebut, karena

adalah kepercayaan. Al- kan kepada
untuk meni

sampai kan kecuran timbangan.

(Q.S. al

/2 35)

o gl i A S Ll 1 SR U143

g Ay E P 1,458 045
Terjeme

glah dengan

neraca yang dan lebih baik

akibatnya.*

39http://liquenao.bloqspot.com/2016/03/normal-O-faIse—false—false—en-us—x-none.html
(Diakses pada pukul 20.00 tanggal 29 januari 2019).

**Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Soenarjo, 1971), h. 429.
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Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk
berbuat adil,tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan
firman Allah swt dalam (Q.S Al-Maidah 5: 8)

i faef \js N A J P Y;.Lwdb slagln & G 18 & 0 dale o
23 ey Sl A ) 1T 805 & B0 &l 5

Terjemahnya:

Hai orang-orang
menegakkan

i orang-orang yang selalu
di saksi dengan adil. Dan
kaum mendorong kamu
kat dengan

swt Maha
slam, manusia memili mengambil
semua lukan untuk memperol ng tertinggi

dari su pada kekuasaannya u : imanfaatkan

untuk i ke raan hidup, namun kebeba libatasi oleh

nilai-ni sepenuhnya

dituntu i ia diberi puan untuk

berfikir ginkan, dan

yang pa pilih. Tidak

seperti ilih perilaku

*! Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Soenarjo, 1971), h. 159.

*2 pysat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Atas Kerja Sama Dengan Bank Indonesia (Ekonomi Islam) (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 68.
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Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat
berperan efektif dalam kehidupan perekonomian. Hal ini berlaku manakala tidak ada
intervensi bagi pasar dari pihak manapun, tak terkecuali oleh pemerintah. Dalam

Islam kehendak bebas mempunyai tempat tersendiri, karena potensi kebebasan itu

sudah ada sejak manusia dilahirkan a bumi ini. Namun, sekali lagi perlu

ditekankan bahwa kebebas diri manusia bersifat terbatas,
sedangkan kebebasan ah swt semata. Oleh karena
itu perlu disadari a pun, ia dibimbing oleh

an-ketentuan
free will ini

h Allah swit

44

refleksi dari wewenan
ngan perwalian antara A
sibility)

san t atas adalah suatu hal yang

)leh manusia
menuntut a litas. untuk
unan keadilan dan ngjawabkan

cara logis p rat dengan ok bebas. la

*Muhammad Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 25.

**Yadi Janwari, Pemikiran Ekonomi Islam (Dari masa Rasulullah hingga Masa Kontemporer)
(Bandung : Rosda, 2016), h. 14.

45Syed Nawad Haider Naqvi., Menggagas IImu Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2003), h. 46.
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Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari
kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks
bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi

proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan

maupun dalam proses upaya merai anetapkan keuntungan.*°

2.2.3.3 Sifat Teladan Ras dagang, Mekanisme Pasar dan
Perdagangan yang di asulullah Saw
sifat teladan Rasulullah
) dilarang.”’

at Muslim

slim karena
a pun harus
yang Maha
an baik dari
bisnis yang
an kegiatan
enyebabkan
kemubaziran. Karena kalo mubazir berarti tidak benar).

b. Amanah

**Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha)),
h. 46.

*7 Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah, h. 54.
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Amanah (tanggung jawab, dapat dipercaya, kredibilitas) menjadi misi hidup
setiap Muslim. Karena seorang Muslim hanya dapat menjumpai Sang Maha Benar
dalam keadaan ridha dan diridhai, yaitu manakala menepati amanat yang telah

dipikulkan kepadanya. Sifat ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap

penuh tanggung jawab pada setiap Muslim. Kumpulan individu dengan

kredibilitas dan tanggung ja 1elahirkan masyarakat yang kuat,
karena dilandasi ole ifat amanah memainkan

dalam ekonomi dan bisnis, karena tanpa kredibilitas dan

erdikan, kebijaksanaan dipandang
ap Muslim. Karena unt aha Benar,
ngoptimalkan segala po erikan oleh-

rga dan termahal yang ha ik ada manusia

(intelektualit an bisnis de ini adalah

la aktivitas = har ngan ilmu, dasan, dan

k mencapai t

bertanggtp A\/RSE MLRpEIam bere

ujur, benar,

n semua pot
dan bisnis.

en, dan agar

*® Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar) , h.
27
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d. Tabligh
Sifat tabligh (komunikasi, keterbukaan, pemasaran) merupakan teknik hidup
Muslim karena setiap Muslim mengemban tanggung jawab dakwah, yakni menyeru,

mengajak, memberitahu. Sifat ini bila sudah mendarah daging pada setiap Muslim,

apalagi yang bergerak dalam ekon an bisnis, akan menjadikan setiap pelaku

ekonomi dan bisnis sebagai g.tangguh dan lihai. Karena sifat

tabligh merupakan sip ilmu ko personal maupun massal),

eriklanan, pembentuk op assa, open management ,

diajarkan Nabi dan Ra:

ra kamu adalah yang p ol manusia”.

ingin “menyenangk kita harus

sia. Prinsip ini kan melahir al, prestatif,
rus menerus
an dianggap
nya.

ka hal yang
harus Rasul-Nya
pasti bena anusia dengan
akalnya, maka menjadi tugas manusia‘untuk terus berusaha menemukan kebenaran

tersebut dengan cara apapun.*®

* Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara, dan Pasar), h.
29
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2. Mekanisme Pasar dalam Perdagangan
Prinsip dasar yang diletakkan Rasulullah Saw. Adalah berkaitan dengan
mekanisme pasar dalam perdagangan, kedua belah pihak dapat saling menjual dan

membeli barang secara ikhlas artinya tidak ada campur tangan serta intervensi pihak

lain dalam menentukan harga barang:>
a. Dalam konsep perdaga arga dilakukan oleh kekuatan

pasar, yaitu kek intaan dan Kesepakatan terjadinya
permintaan dan“penawaran tersebut, haruslah terjadi secara sukarela, tidak ada

ngkat harga

b. konsep Islam melaran a sama yang
ong). Islam tidak men palisi antara

, meskipun tidak meng konsentrasi

adinya konsentrasi itu dil a-cara yang

c kezaliman

adil antara
produsen dan k en tanpa a ak Y3 kan atau dieksploitasi oleh

pihak lain.*?

> Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah. h. 55.
>! Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah. h. 56.

>2 Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah. h. 57.
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3. Transaksi perdagangan yang dilarang
Perdagangan yang Islami adalah perdagangan yang dilandasi oleh nilai-nilai
dan etika yang bersumber dari nilai-nilai dasar agama yang menjunjung tinggi tentang

kejujuran dan keadilan. Ada berbagai transaksi perdagangan yang dilarang oleh

Rasulullah saw dalam keadaan p al (Hamdana, 2003; lzomiddin, 2005)
diantaranya adalah sebagai
a. Tallaki rukban, bawa barang dari tempat
perdagangan

dari daerah
merintahkan

knya dibawa langsung penjual dan

bil manfaat dari adanya >3

nipu, Islam sangat m k penipuan,
at menuntut suatu perdagan secara jujur

ah. Termasu dalam perdag

1) ¢ yaitu menye arang dijual. Dapat

gisyah men g yang berku

akan mepni ELEM mEahui seca

aik, sehinga

kualitas dari
enjual  akan
2) Tathfif, yaitu tindakan pedagang mengurangi timbangan dan takaran suatu

barang yang dijual.>

>* Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah. h. 59.

>* Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah. h. 60.
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c. Perdagangan najasy, yaitu praktik perdagangan dimana seseorang berpura-
pura sebagai pembeli yang menawar tinggi harga barang dagangan serta
memuji-muji kualitas barang tersebut secara tidak wajar, tujuannya adalah

untuk menaikkan harga barang.

d. Memperdagangkan barang aitu memperjualbelikan barang-barang

yang telah dilaran ran, seperti daging babi, darah,
an dalam transaksi jual

zalim dan

2.3 Tin
nelitian ini, Penulis ak

edagang sayur-mayur ; ng (Analisis

dalam Kam , kata perilak
aksi individu i : alam agama
yang baik penciptaan
ya. Panduan
dipaparkan
ukuran perilaku
mereka hendaknya selalu diselaraskan dengan perilaku Rasulullah Saw. Al-

Qur’an senantiasa menyuruh orang-orang yang beriman untuk meniru dan

>> Jusmaliani, dkk, Bisnis Berbasis Syariah. h. 61.

*®Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
Keempat)(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta, 2008), h. 1056.
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2.3.3

2.34

bisnis Isla

33

mengikuti jejak yang dilakukan Rasulullah Saw dalam setiap perilaku
mereka.”’
Pedagang Dalam Kamus besar bahasa Indonesia, pedagang merupakan orang

yang kerjanya berdagang.®® Qaradhawi menegaskan bahwa sah dan tidaknya

transaksi perdagangan tergan jur dan tidaknya usaha perdagangan itu

dilakukan. Melalui dapat dibangun diantara para
ha perdagangannya adalah

dan ia sendiri dalam hal

atau bentuk

mpuran yang dimaksud ran kualitas
yuran kualitas yang bai
an kualitas yang buruk,
un tidak.
getahui hal-
an hal yang

pihak yang

>’ Mustaq Ahmad.. Etika Bisnis Islam, h. 43.

>% Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi

Keempat)(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta, 2008), h. 285.

h. 35.

% Jusmaliani, dkk. Bisnis Berbasis Syariah, h. 28.

® Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha),
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menjual sayur-mayur dengan mencampur kualitas sayur-mayur mulai dari kualitas
yang baik atau yang masih segar hingga kualitas yang buruk, cacat, atau layu,
disatukan dan dijual dengan harga yang sama. Baik itu disengaja maupun tidak.

Kemudian dianalisis dengan etika bisnis Islam apakah sudah sesuai dengan prinsip-

prinsip etika bisnis Islam.
2.4 Kerangka Pikir
Dalam jual be Pinrang tentunya terdapat

/ur yang menjual sayur-mayur ‘dengan berbagai kualitas sayur-

mayur. ) ang terdapat
sayur- ' kan prinsip-
prinsip m vyaitu Kesatuan

k Bebas (Free will),

dan Kel Kejujuran. Apakah ju odel bauran

udah sesuai atau tidak den

13l

PAREPARE
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2.5 Bagan Kerangka Pikir

Pedagang sayur-mayur di
Pasar Sentral Pinrang

Sayur-mayur
Model
ol

Etika Bisnis Islam

N

z—r
Kesatuan

N
Kehendak
Raohac

_ —_
Keseimbangan Kebenaran, Tanggung
Kebajikan Jawab

&

1an

PAREPARE
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Metode-metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi

beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, jenis

dan sumber data yang digunakan, umpulan data dan teknik analisis data.
Untuk lebih mengetahui m

berikut®! :

itian ini, maka diuraikan sebagai

3.1 Jenis Penelitia

ukan

n aktivitasnya sebagai ur di Pasar

gm
sentral . Da idapatkan disini sanga
etika b par ng sayur-mayur jika

Islam. tidak erlepas juga dari penelitian

karena enjadi rujuk; r-literatur da

data i bicara tentang eti an hal-hal |

waktu fEhlitid = A R E

Dalam melaksanakan penelitian ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan
oleh peneliti yakni lokasi yang menjadi sasaran penelitian. Yaitu berada di Pasar

Sentral Pinrang yang terletak di jalan A.Makkasau, Kelurahan Penrang, Kecamatan

®" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi.
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

®2 Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Cet. VII: Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.

36
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Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang. Pasar Sentral Pinrang beroprasional setiap hari
mulai pukul 05.00 AM-05.00 PM. Adapun visi & misi dari pasar sentral Pinrang
adalah sebagai berikut.
3.2.1 Visi dan Misi Pasar Sentral Pinrang
Visi:

Terwujudnya Pasar Sentral Pinrang yang bersih, sehat, nyaman, dan sejahtera.
Misi:
1. Meningkatkan pelayanan serta mengoptimalkan kegiatan pemberdayaan pedagang
dengan kebijakan pemberian kredit usaha rakyat sehingga kesejahteraan masyarakat
pedagang meningkat.
2. Mengupayakan terwujudnya basis data Pasar yang simple, akurat, realis dan
terpercaya dengan mengoptimalkan pelayanan secara prima kepada semua pengguna
Pasar serta menyediakan sarana dan prasarana, menuju Pasar yang bersih, sehat dan
nyaman.

Adapun penelitian akan berlangsung selama satu bulan.
3.2.2 Data Pedagang di Pasar Sentral Pinrang

Tabel 1.1 Data Gardu/kios/Lods/dan Pelataran

e | i

Pelataran

Terbuka

156 Petak 152 Petak 132 Petak 175 Petak 626

Petak

Sumber : Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Sentral Pinrang.
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3.3 Fokus Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis akan berfokus pada perilaku pedagang
sayur-mayur beserta sayur-mayur model bauran di pasar sentral Pinrang. Dimana

studi ini membahas tentang perilaku pedagang sayur-mayur berdasarkan tinjauan

etika bisnis dan prinsip etika bisnis
3.4 Jenis dan Sumber Dat

Sumber data keterangan h dari responden maupun

an jenis data yang dipe g dari pihak

melalui wawancara s a langsung
lah orang yang dikat pel dalam

r ialah data

pertanyaan-pertanyaan pe

langsung de i dan wawan da pedagang

pelengkap dalam penelitian. Data sekunder yang dapat diperoleh antara lain :

1. Buku-buku yang terkait tentang perilaku pedagang

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi.
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.
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2. Buku-buku tentang etika bisnis dan etika bisnis Islam
3. Kepustakaan, internet, serta artikel yang terkait dengan penelitian ini.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penyusunan

proposal skripsi ini antara lain®* :
3.5.1. Metode observasi

Langsung vyai v an cara mengamati serta
nomena itu dikhususkan

sayur-mayur

eterangan dengan cara melakukan

a dengan responden beli) guna
eterangan yang berguna un
ata berupa doku enting  yang

; arsip, serta

i i T R

lain yang

interpretasi

terhadap data yang telah diperoleh dan disusun untuk mendapatkan kesimpulan yang

* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi.
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.
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valid. Dalam pengelolaan ini penulis menempuh beberapa cara yang dapat digunakan
dalam menganalisa data yang telah diperoleh diantaranya sebagai berikut :
3.6.1 Analisis Induktif

Analis induktif adalah suatu proses yang dapat digunakan untuk menganalisis

data berdasarkan pada atau pend ang sifatnya khusus kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat um
3.6.2 Analisis Dedukti

Dalam menganalisis data yang menggunakan analisis deduktif yaitu cara
peroleh dari
hasil w. i bese Ok i kesimpulan
nai suatu fenomena da
a atau data tertentu i ama dengan
n. Dalam memproses
didapatkan dari kegiat wawancara

elah itu kem an diamati se endalam dan

dapat dilaku ti nemukan dat pangan data

ian dianalisa asalah.

PAREPARE

® Mardania, Analisis Etika Bisnis lislam terhadap unsur Tadlis pada Pedagang Buah (Studi
di Desa Mirring Kab.Polewali Mandar), (Parepare: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2016), h.
40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Transaksi jual beli sayur-mayur di Pasar Sentral Pinrang

Muamalah adalah sebuah hubungan manusia dalam interaksi sosial sesuai
syariat, karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri.
Dalam hubungan manusia lainnya, manusia dibatasi oleh syariat tersebut, yang terdiri
dari hak dan kewajiban. Hal ini pun yang terjadi dikalangan masyarakat di sekitar
Pasar sentral Pinrang, dimana dalam melakukan transaksi jual beli sayur-mayur harus
menerapkan syarat sah dalam jual beli.

4.1.1 Ketidakjelasan (Al-Jahalah)

Yang dimaksud disini adalah ketidakjelasan yang serius yang mendatangkan
perselisihan yang sulit untuk diselesaikan. Seperti ketidakjelasan dalam barang yang
dijual, ketidakjelasan harga, ketidakjelasan masa (tempo), dan ketidakjelasan dalam
langkah-langkah penjaminan. Dalam jual beli segala sesuatunya harus jelas mulai dari
barang yang dijual, akadnya serta subjeknya semuanya harus jelas.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan nindong salah satu pedagang sayur-

mayur di pasar sentral Pinrang menyatakan bahwa:

“kualitas sayur-mayur saya jual disini sudah jelas kualitasnya karena saya
membedakan sayur-mayur mayur yang saya jual sesuai dengan kualitasnya
seperti cabai merah besar, cabai keriting, tomat dan lainnya dan menjualnya
dengan harga yang berbeda jadi pembeli tidak perlu khawatir lagi terhadap
kualitas dagangan saya”.67

Jadi pedagang tersebut telah berusaha melakukan yang terbaik dalam transaksi

jaul beli sehingga sayur-mayur yang dijualnya kualitasnya sudah tidak diragukan lagi.

®¢ Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat, h. 191
®” Nindong, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
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Hal tersebut membuktikan kejelasan dari barang yang dijual, hal ini tentunya sesuai
dengan salah satu syarat sah dalam jual beli yaitu ketidakjelasan (Al-Jahalah) yang
dimana kejelasan terhadap barang yang dijual sudah terpenuhi.

Namun tidak menutup kemungkinan masih ada beberapa pedagang yang
kurang memperhatikan kejelasan dalam transaksi jual beli. Namun menurut salah
pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang menyatakan bahwa kejelasan transaksi
jual beli sayur-mayur pada pedagang sayur-mayur di pasar sentral pinrang sudah jelas
baik itu meliputi objeknya, subjeknya serta akadnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Erna salah satu pembeli di pasar sentral

Pinrang menyatakan bahwa:

“saya rasa kejelasan yang meliputi barang yang dijual, akad serta subjeknya sudah
jelas pada pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang”.%®

Hal tersebut menunjukkan kepuasan pada konsumen karena kejelasan dari
transaksi jual beli yang telah dilakukan oleh pembeli dan pedagang. Hal ini tentunya
sejalan dengan salah satu syarat sah jual beli yakni ketidakjelasan (Al-Jahalah) yang
dimana kejelasan dalam bertransaksi sudah jelas.

4.1.2 Pemaksaan (Al-lkrah)

Pengertian pemaksaan adalah mendorong orang lain (yang dipaksa) untuk
melakukan suatu perbuatan yang tidak disukainya. Paksaan ini ada dua macam yakni
paksaan absolut yaitu paksaan dengan ancaman yang sangat berat, seperti akan
dibunuh atau dipotong anggota badannya. Dan paksaan relatif yaitu paksaan dengan

ancaman yang lebih ringan, seperti dipukul. Kedua ancaman tersebut mempunyai

®® Erna, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
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pengaruh terhadap jual beli, yakni menjadikannya jual beli yang fasid menurut
jumhur Hanafiah, dan mauquf menurut Zufar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Sannati salah satu pedagang sayur-

mayur di pasar sentral Pinrang menyatakan bahwa:

beli sayur-mayur kami, kalaupun
mbeli sayur-mayur kami, kami

“kami tidak pernah memaksa
mereka datang hanya untu
tidak mempermasalahk

unsur
mayur
oleh sal r-mayur di pasar sentral

awancara dengan Pahi eli di pasar
sentral bahwa:
“saya sayur-mayur| disi i pi aya membeli

atas ke sendiri. Saya tida . agang disini
mereka 1ya ramah dan bai

(Al-lkrah)

Yaitu jual beli dengan dibatasi waktunya. Seperti “saya jual baju ini

kepadamu untuk selama satu bulan atau satu tahun.” Jual beli semacam ini hukumnya

%% Sannati, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.

7% pahima, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
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fasid, karena kepemilikan atas suatu barang, tidak bisa dibatasi dengan waktunya. Di
pasar sentral Pinrang Penulis tidak menemukan hal semacam ini karena tidak ada
pedagang sayur-mayur yang memberikan batasan waktu kepada pembeli terhadap

barang yang telah dijualnya.

4.1.4 Penipuan (gharar)
Yang dimaksud disini m sifat barang. Seperti seseorang

menjual sapi dengan bahwa sapi nya sehari sepuluh liter,

padahal paling ak kenyataannya dua liter. Ake api apabila ia menjualnya
an kadarnya
maka t¢ . ghare ipuan) pada
aka ini membatalkan i. De gama Islam
un dilarang dapat meru lah s k. Dan juga

zh

rkan wawancara dengan Nursia satu ang di pasar

menyatakan

mayur kualitas baik dan segar namun hal ini tidak sejalan dengan apa yang dikatakan

oleh salah satu pembeli.

" Nursia, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Vina salah satu pembeli di pasar sentral

Pinrang menyatakan bahwa:

“Saya pernah mendapatkan sayur-mayur model bauran (campuran) walaupun
pedagang sudah mengatakan sayur-mayur yang ia jual kualitasnya baik namun
saya masih mendapatkan hal ya erti ini.”

pembeli, bahwasan al sayur-mayur di pasar

lak mungkin
emasukkan kemudarat alam barang
seseorang (kain 1m, . ¥ i dua.dalam

(kain) tersebut dipoto merugikan

aka fugaha
dengan cara
bah menjadi
shahih. emudaratan_yang dimat sini' adafa K3 emudaratan
yang Ki diri apabila
kita melakukan sesuatu yang merugi diri kita sendiri seperti menjual sesuatu
bukannya mendapatkan keuntungan justru sebaliknya merugikan usaha sendiri.

Keuntungan yang diperoleh dari pedagang sayur-mayur yang menanam sendiri sayur-

72 VVina, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
7 Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat, h. 192.
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mayurnya lalu menjualnya sendiri lebih banyak dibandingkan dengan pedagang yang
membeli sayur-mayur kepada pemasok lalu menjualnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nursia salah satu pedagang sayur-

mayur di pasar sentral Pinrang menyatakan bahwa:

ang menawar harga terlalu murah,
rena sayur-mayur merupakan
ami juga tidak menjualnya

“Kami tidak pernah me
dan biasanya juga
bahan makanan

i : tungan yang
namun pedagang terse knya merugi atau
bagi dirinya sendiri.

i at yang ada manfaatnya salah pihak yang

syara’ dan a Diasaan, atau

ti seseorang
a satu bulan
an syarat ia

ya akad jual

dalam jual beli ada hal yang terjadi diluar dari kesepakatan bersama.”

7 Nursia, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
7> Ahmad wardi muslich, Figh Muamalat, h. 193.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Pahima salah satu pedagang di pasar

sentral Pinrang menyatakan bahwa:

“Saya pernah mendapatkan sayur-mayur yaitu cabe rawit dan cabai merah besar yang
saya beli di pasar sentral Pinrang, ketika masih di pasar pedagang mengatakan bahwa
sayur-mayurnya masih segar dan kualitasnya baik serta yang saya lihat juga begitu,
akan tetapi setelah tiba dirumah ihat kualitas dari sayur-mayur tersebut
bercampur (model bauran) ad pula yang buruk, hal ini tentunya
merugikan Saya.”

k sesuai dengan kese an merusak syarat akad

i beli. Syarat alam tr ual
sama S ng i meridhoi satu sama | entu
yang di )

4.2 Penerapan Etika Bisnis Islam terhadap Perilaku Pedagang sayur-mayur di

ni tentunya
i ialah suka

k ada pihak

Pasar Sentral Pinrang
" |

erupakan il ISi pa-apa yang

h, yang bai anfaat atau

slam sangat j dan kemam nusia untuk

berinovP A“JEIPNRrEna etika ang dikenal

bagaimana

but dengan

bermuamalah. Dalam bermuamalah ini kemudian secara mikro mengatur tentang

’® pahima, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.

77 Muhammad & Alimin, Etika & Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam,

(Yogyakarta : BPFE , 2004), h. 61.
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perpindahan kepemilikian yang disebut dengan jual beli. Seorang pengusaha muslim
tidak akan mencekik konsumen dengan mengambil laba sebanyak-banyaknya.’
Penerapan etika bisnis Islam oleh pedagang sayur-mayur di Pasar Sentral

Pinrang haruslah sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam agar terciptanya

kesejahteraan di dunia mapun diakhi ip-prinsip tersebut ialah prinsip Tauhid

(kesatuan/Unity), prinsip /adil), prinsip kehendak bebas
(free will), prinsip t insip kebenaran, kebajikan
dan kejujuran.
421
onsep tauhid
yang an aspek-aspek kehidu i alam bidang
ekono i njadi keseluruhan yang ementingkan
konsep i aturan yang menyeluruh

aka Islam menawarkan ket n ag onomi, dan
sosial d satuan. Atas dk fangan ini p a etika dan

bisnis i [, membentu persamaan

yang sa

, manusia
menyak h swt.”, dan
“tidak ada pemilik langit, bumi da sinya, sela aripada al . Karena

Allah swt pencipta alam dan seisinya dan sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik

"8 yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema
Insani, 1997), h. 36.

® Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha),
h. 46.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

manusia dan seluruh sumber daya yang ada. Karena itu, Allah swt adalah pemilik
hakiki. Manusia hanya diberi amanah untuk “memiliki” untuk sementara waktu,
sebagai ujian bagi mereka. Karena itu segala aktivitas manusia dalam hubungannya

dengan alam dan sumber daya manusia (muamalah) dibingkai dengan kerangka

hubungan  dengan  Allah s ena  kepada-Nya manusia  akan
mempertanggungjawabkan asuk aktivitas ekonomi dan
bisnis.®

Berdasarkan j. pedagang sayur-

bersaing
u menjelek-jelekkan p
g pedagang yang lain k
etiap orang memiliki re

idak pernah

sayur-mayur

a rezeki itu
')981

ng.

gang sayur-
memikirkan
diri me iri i 3 saja, mereka
keuntungan
uhidan para
etika adzan
shalat. Hal

ini tentunya selaras dengan prinsip Kesatuan (Tauhid/Unity) yang dimana kita harus

% Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Sejarah, konsep, instrumen, negara dan Pasar), h. 25.
®#'Hj. Jumaisah, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di
pasar sentral Pinrang, 25 November 2019.
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mengerjakan segala sesuatu karena Allah swt sehingga kita mendapatkan manfaat di
dunia maupun diakhirat.
4.2.2 Prinsip Keseimbangan (Equilibrium/Adil)

Islam sangat mengajurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang

berbuat curang atau berlaku dzali lullah Saw diutus Allah swt untuk

membangun keadilan. Kece ang berbuat curang, yaitu orang-

orang yang apabila n akaran dari © eminta untuk dipenuhi,
sementara kalau menakar atau menimbang untuk ora

ebut, karena
dimaksud
si jual beli sayur-mayur ; ur penipuan,
olim antara pedagang s
wancara dengan Sannat : agang sayur-

mayur ¢ sentr ang menyatakan bahwa:

atau ko
itu ada beberapa pedagang yang lalai terhadap kualitas sayur-mayur yang dijualnya
seperti yang dikatakan salah satu narasumber yang merupakan pembeli di pasar

sentral Pinrang.

# Sannati, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Mariani salah satu pembeli sayur-mayur

di pasar sentral Pinrang menyatakan bahwa:

“Saya pernah mendapati cabai dan tomat yang saya beli kualitasnya kurang baik
waktu saya lihat di pasar cabai dan tomat yang diperlihatkan pedagang
kualitasnya baik namun setelah./sampai di rumah saya membuka kantong
plastiknya ternyata ada beberap dan tomat dengan kualitas yang kurang
baik bercampur dengan cak ng kualitasnya baik (model bauran)
dan dijual dengan harg

423 ak b will)

pan Islam, manusia memiliki mengambil
yang diper ng tertinggi
dari su aya yang ada pa i : imanfaatkan
libatasi oleh
an yang ada
tas hanyalah
pahwa dalam

situasi apa pun, ia dibimbing oleh ‘aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang

# Mariani, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar sentral
Pinrang, 25 November 2019.

8 pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EIl) Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta Atas Kerja Sama Dengan Bank Indonesia (Ekonomi Islam) (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2014), h. 68.
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didasarkan pada ketentuan-ketentuan Tuhan dalam syariat-Nya yang dicontohkan
melalui Rasul-Nya.®® Konsep free will ini pada hakikatnya merupakan refleksi dari
wewenang yang diberikan oleh Allah swt kepada manusia dalam hubungan

perwalian antara Allah swt dan manusia.®*® Kebebasan manusia dalam berdagang

memiliki batas dan memiliki atura ang syariat islam yang dimana segala
sesuatu dilakukan harus dipe

Berdasarkan tu pedagang sayur-mayur

......... ; U kema , embuangnya
i ' i nya dengan

lam menjual
sayur- tanpa batas

ang. Namun

PAREPARE

¢ hwa sayur-

mayurnya justru layu.”™

8 \uhammad Djakfar, Etika Bisnis (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 25.

#Yadi Janwari, Pemikiran Ekonomi Islam (Dari masa Rasulullah hingga Masa Kontemporer)
(Bandung : Rosda, 2016), h. 14.

¥ Banca, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar sentral
Pinrang, 25 November 2019.

# Vina, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar sentral
Pinrang, 25 November 2019.
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Hal ini tentunya bertentangan dengan prinsip kehendak bebas karena
pedagang membohongi pembeli, pedagang tidak bertanggung jawab atas apa yang
dilakukannya, dan berbuat semaunya. Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis

menyimpulkan masih ada beberapa pedagang yang tidak menerapkan prinsip

kehendak bebas dalam berdagang.
4.2.4 Prinsip tanggung ja

il dilakukan oleh manusia

nai apa yang bebas

ua yang dilakukannya.

rtikan prinsip tanggun
wabkan segala aktivitas

“biasanya kami mempersilahkan pembeli untuk memilih cabai atau tomat yang
akan dibelinya sesuai dengan yang mereka inginkan Kkalaupun mereka

n akuntabilitas. untuk

89Syed Nawad Haider Naqvi., Menggagas IImu Ekonomi Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2003), h. 46.
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menemukan cabai atau tomat den%an kualitas yang kurang baik kami akan
menggantikannya dengan yang baik™"

Jadi pedagang sayur-mayur di pasar sentral pinrang merasa bertanggung

jawab atas sayur-mayur yang dijualnya, apabila pembeli menemukan sayur-mayur

dengan kualitas yang buruk maka akan menggantikannya dengan sayur-

mayur kualitas yang baik. ggung jawab pedagang sayur-
mayur kepada pemb n terkadang i yang menemukan sayur-

idak komplein karena ak enak atau tidak ingin

wancara dengan Aulia s ur-mayur di

akan bahwa:

crnah atkan sayur-mayur de
an) namun saya tidak kom

keributan jadi.saya hanya bi ah me
i karena yah j
rdasarkan h

t pedagang
pembeIiPaA “Pﬂﬂ EJaIitas sa

ran (sayur-
tidak ingin
mayur yang

karena masih kurang memperhatikan kualitas sayur-mayur yang dijualnya.

4.2.5 Prinsip Kebenaran, Kebajikan dan Kejujuran

% Aulia, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar sentral
Pinrang, 25 November 2019.
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Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari
kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks
bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi

proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan

maupun dalam proses upaya merai anetapkan keuntungan. ™

Dalam hal ini kejuj ang harus dimiliki oleh setiap
muslim karena kejuju isens Allah swt. Lawan dari sifat
jujur adalah menipu (cure i olkan ba bagus untuk
ering terjadi
embeli agar
i pembeli.

awancara dengan Nind gang sayur-

g menyatakan bahwa:

pur kualitas
a tidak, saya
engan harga
isahkannya
menjualnya
g baik saya

sayur-mayur dan harganya tentunya sangat membatu untuk para pembeli dengan

tingkat ekonomi yang rendah agar tetap bisa membeli sayur-mayur dengan harga

' Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha)
(Bandung : Alfabeta, 2013), h. 46.

%2 Nindong, Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
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yang lebih murah walaupun dengan kualitas yang kurang baik atau cacat tetapi masih
layak untuk dikonsumsi. Dan pembeli tidak perlu ragu lagi terhadap kualitas sayur-
mayur yang dibelinya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh salah satu

pembeli di pasar sentral Pinrang.

Berdasarkan hasil wawanca gan Erna salah pembeli sayur-mayur di

Pasar sentral Pinrang menya

bedakan kualitas sayur-
........... a, dibanding yang tidak
i ng pun bisa

Bedasarkan hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa tetap masih ada
pedagang yang jujur dan benar dalam beretika bisnis. Dan pedagang ini telah
menerapkan prinsip kebenaran, kebajikan dan kejujuran dalam etika bisnis Islam.
Para pedagang memang harusnya menjunjung tinggi nilai kebenaran, kebajikan serta

kejujuran agar tidak ada pihak yang dirugikan atau merasa tertipu dan sakit hati.

|

PAREPARE

%% Erna, Pembeli sayur-mayur di pasar sentral Pinrang wawancara oleh Peneliti di pasar
sentral Pinrang, 25 November 2019.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpul

5.11

5.1.2

Pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang memperoleh sayur-mayur
dengan membeli langsung dari petani, ada yang menanamnya sendiri atau
membelinya melalui perantara. Pedagang pun memahami akad dan syarat sah
dalam jual beli itu sendiri begitu pula dengan para pembeli. Ternyata masih
ada pedagang yang tetap memperhatikan kualitas sayur-mayur yang akan
dijualnya, ada pedagang yang membedakan kualitas sayur-mayurnya dan
dijual dengan harga yang berbeda tapi ada pula yang mencampur kualitas
sayur-mayurnya dan menjualnya dengan harga yang sama. Kebanyakan
pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang telah menerapkan syarat sah
dalam jual beli sehingga sesuai dengan ketentuan syariat yang berlaku.

Penerapan prinsip etika bisnis Islam pada para pedagang sayur-mayur di pasar
sentral Pinrang belum sepenuhnya diterapkan karena masih ada pedagang
yang belum menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam itu sendiri, yang
dimana ada lima yaitu prinsip Kesatuan (Tauhid/unity), prinsip keseimbangan
(equilibrium/adil), prinsip kehendak bebas (Free Will), prinsip tanggungjawab
(responbility) serta prinsip kebenaran, kebajikan dan kejujuran. Walaupun
seperti itu namun tetap masih ada pedagang sayur-mayur di pasar sentral

pinrang yang telah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

57



58

52  Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan di atas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan pada para
pedagang sayur-mayur di pasar sentral pinrang adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi para pedagang sayur-mayur di pasar sentral Pinrang diharapkan dalam
menjalankan usahanya sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam yang dimana
kewajiban bagi setiap umat Muslim yaitu melakukan hal-hal yang sesuai
dengan syariat Islam.

5.2.2 Untuk penulis sendiri semoga skripsi yang penulis tulis ini dapat bermanfaat

dalam bidang ilmu pengetahuan yang terkait dengan hukum ekonomi Syariah.
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